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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur ke hadirat Allah Swt., atas limpahan rahmat, karunia, 
dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga buku berjudul “Kajian Kurikulum 
dan Pembelajaran IPS - Perspektif Teoretis dan Praktik Inovatif Pendidikan 
Abad ke-21” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Shalawat serta 
salam semoga senantiasa tercurah kepada Rosulullah Nabi Muhammad 
saw., keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman. 

Buku ini disusun sebagai kontribusi akademik dalam pengembangan 
keilmuan dan praktik pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
khususnya dalam konteks pendidikan di Indonesia. Perkembangan zaman, 
dinamika sosial global, kemajuan teknologi digital, serta tantangan abad ke-
21 menuntut pembelajaran IPS untuk terus beradaptasi, berinovasi, dan 
bertransformasi. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang komprehensif, 
integratif, dan aplikatif agar pembelajaran IPS mampu membekali peserta 
didik dengan kompetensi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter 
yang relevan dengan tuntutan masa depan. 

Buku ini membahas secara sistematis mulai dari landasan konseptual 
dan filosofis IPS, kajian kurikulum, teori belajar, model dan strategi 
pembelajaran, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
beserta asesmennya, hingga isu-isu kontemporer dan inovasi dalam 
pembelajaran IPS. Pembahasan dalam buku ini dirancang untuk 
memperkuat pemahaman teoretis sekaligus memberikan panduan praktis 
bagi mahasiswa, pendidik (pendidik, dosen), dan pemerhati pendidikan 
dalam mengembangkan pembelajaran IPS yang bermakna, kontekstual, dan 
transformatif. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan 
kekurangan. Oleh karena itu, kritik, saran, dan masukan konstruktif dari 
berbagai pihak sangat diharapkan demi penyempurnaan dan 
pengembangan buku ini di masa mendatang. Semoga buku ini dapat 
memberikan manfaat yang luas bagi pengembangan pendidikan IPS serta 
menjadi bagian dari ikhtiar kolektif dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Akhir kata, semoga Allah Swt. senantiasa memberikan petunjuk, 
kekuatan, dan keberkahan dalam setiap langkah pengabdian kita di dunia 
pendidikan. 

Bandung, April 2026 
Penulis 
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SINOPSIS 
 

Buku Kajian Kurikulum dan Pembelajaran IPS: Perspektif Teoretis dan 
Praktik Inovatif Pendidikan Abad ke-21 membahas secara komprehensif 
landasan teoretis, pendekatan pedagogis, serta inovasi pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dalam konteks perkembangan pendidikan 
kontemporer.  

Pembahasan dalam buku ini mencakup konsep kurikulum, teori-teori 
belajar, model dan strategi pembelajaran, perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran beserta asesmennya, hingga isu-isu mutakhir seperti 
literasi digital, pendidikan karakter, globalisasi, serta pemanfaatan 
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam pembelajaran IPS. 

Dengan memadukan perspektif akademik dan praktik inovatif, buku ini 
dirancang untuk membantu mahasiswa, pendidik (dosen dan pendidik), 
serta praktisi pendidikan dalam memahami sekaligus 
mengimplementasikan pembelajaran IPS yang bermakna, kontekstual, dan 
berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21.  

Penyajian materi yang sistematis, berbasis literatur nasional dan 
internasional, serta dilengkapi dengan contoh penerapan di lapangan 
menjadikan buku ini sebagai referensi penting dalam pengembangan 
kurikulum dan pembelajaran IPS di Indonesia. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS serta mendorong terwujudnya 
pendidikan yang transformatif, adaptif, dan relevan dengan tantangan 
zaman. 
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BAB I 
 
 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan dinamika sosial global 

telah membawa perubahan fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk pendidikan. Pendidikan tidak lagi dipahami sekadar sebagai 
proses transfer pengetahuan, melainkan sebagai sarana strategis untuk 
membentuk manusia yang berkarakter, kritis, kreatif, kolaboratif, dan 
adaptif terhadap perubahan. Dalam konteks ini, pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran penting dalam membangun 
kesadaran sosial, sikap kewarganegaraan, serta kemampuan berpikir 
reflektif peserta didik dalam menghadapi kompleksitas kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Kurikulum sebagai jantung pendidikan memegang peran sentral dalam 
menentukan arah, tujuan, dan kualitas pembelajaran IPS. Kurikulum IPS 
tidak hanya memuat struktur materi, tetapi juga mencerminkan nilai, 
filosofi, dan orientasi pendidikan nasional. Perkembangan kurikulum IPS di 
Indonesia menunjukkan dinamika yang signifikan, seiring dengan 
perubahan paradigma pendidikan, tuntutan global, serta kebutuhan 
masyarakat. Mulai dari Kurikulum 1975 hingga Kurikulum Merdeka, 
perubahan kurikulum senantiasa diarahkan untuk meningkatkan relevansi, 
kualitas, dan daya saing pendidikan nasional dalam menghadapi tantangan 
abad ke-21. 

Di sisi lain, implementasi kurikulum IPS di lapangan masih menghadapi 
berbagai persoalan, seperti keterbatasan pemahaman pendidik terhadap 
filosofi kurikulum, dominasi pendekatan pembelajaran yang berorientasi 
hafalan, minimnya inovasi model pembelajaran, serta keterbatasan 
pemanfaatan teknologi digital. Kondisi ini berdampak pada belum 
optimalnya kemampuan berpikir kritis, literasi sosial, dan partisipasi aktif 
peserta didik dalam proses pembelajaran IPS. Oleh karena itu, diperlukan 
kajian komprehensif yang tidak hanya membahas konsep dan struktur 



 

 

BAB II 
 
 

KAJIAN KURIKULUM ILMU  
PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 

 
A. KONSEP DASAR KURIKULUM IPS 
1. Definisi Kurikulum IPS 

Kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan ajar, serta strategi 
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
pendidikan IPS. Kurikulum IPS tidak hanya berfungsi sebagai dokumen 
administratif, tetapi juga sebagai kerangka konseptual yang mengarahkan 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 

Secara konseptual, kurikulum dipahami sebagai seluruh pengalaman 
belajar yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Tyler (2013) menegaskan bahwa kurikulum merupakan rangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan diarahkan guna mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif. Pandangan ini menunjukkan bahwa 
kurikulum tidak hanya berorientasi pada isi, tetapi juga pada proses 
pencapaian tujuan pembelajaran. 

Pada konteks IPS, NCSS (National Council for the Social Studies) 
mendefinisikan Social Studies sebagai kajian terpadu ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora yang bertujuan mengembangkan kompetensi kewarganegaraan 
(civic competence) peserta didik (NCSS, 2010). Definisi ini menegaskan 
bahwa IPS memiliki orientasi utama pada pembentukan warga negara yang 
reflektif, kritis, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. 

Di Indonesia, kurikulum IPS merupakan integrasi berbagai disiplin ilmu 
sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, dan ilmu 
politik yang disusun secara terpadu sesuai dengan perkembangan peserta 
didik. Sapriya (2017) menyatakan bahwa IPS berfungsi sebagai wahana 



 

 

BAB III 
 
 

TEORI DAN KONSEP PEMBELAJARAN IPS 
 

A. HAKIKAT PEMBELAJARAN IPS 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada hakikatnya 

merupakan proses pendidikan yang dirancang untuk membantu peserta 
didik memahami realitas sosial, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
serta membentuk sikap dan keterampilan sosial yang diperlukan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. IPS tidak sekadar 
menyampaikan pengetahuan faktual, tetapi berorientasi pada 
pembentukan warga negara yang cerdas, peduli, dan bertanggung jawab. 
Dalam perspektif ini, IPS merupakan fondasi utama pendidikan 
kewarganegaraan (civic education foundation) yang berfungsi menyiapkan 
peserta didik menjadi warga negara demokratis, kritis, dan partisipatif. 

  Secara konseptual, IPS merupakan bidang kajian terpadu yang 
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial, seperti geografi, sejarah, 
ekonomi, sosiologi, antropologi, dan ilmu politik. Integrasi ini bertujuan 
agar peserta didik memperoleh pemahaman yang utuh dan kontekstual 
terhadap fenomena sosial. Dengan demikian, IPS tidak diajarkan secara 
parsial dan terpisah, melainkan dalam kesatuan tema dan permasalahan 
sosial yang relevan dengan kehidupan peserta didik (Sapriya, 2017; Banks, 
2015). 

Hakikat pembelajaran IPS juga mencakup pengembangan tiga ranah 
utama secara seimbang, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan disposisi 
(sikap dan nilai sosial). (NCSS, 2010; Kemendikbudristek, 2022). Pada 
konteks pendidikan nasional, pembelajaran IPS diarahkan untuk 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, kreatif, mandiri, 
serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (UU 
No. 20 Tahun 2003). Oleh karena itu, IPS berperan strategis dalam 



 

 

BAB IV 
 
 

MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN IPS 
 

Model dan strategi pembelajaran IPS merupakan komponen penting 
dalam mewujudkan proses pembelajaran yang efektif, inovatif, dan relevan 
dengan tuntutan abad ke-21. Pemilihan model pembelajaran tidak hanya 
mempertimbangkan karakteristik materi, tetapi juga tujuan pembelajaran, 
kebutuhan peserta didik, serta konteks sosial dan budaya. Oleh karena itu, 
berbagai model pembelajaran perlu diintegrasikan secara fleksibel untuk 
mendukung pengembangan kompetensi berpikir kritis, kreativitas, 
kolaborasi, komunikasi, serta pembentukan karakter peserta didik. 

 

A. MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL (CONTEXTUAL 
TEACHING AND LEARNING/CTL) 
Model dan strategi pembelajaran IPS merupakan komponen penting 

dalam mewujudkan proses pembelajaran yang efektif, inovatif, dan relevan 
dengan tuntutan abad ke-21. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 
IPS menurut National Council for the Social Studies (2010) yang 
menekankan bahwa pembelajaran IPS harus bersifat powerful, yaitu 
meaningful, integrative, value-based, challenging, dan active. 

Model dan strategi pembelajaran IPS perlu dirancang secara adaptif dan 
kontekstual sesuai tuntutan abad ke-21 (Sanjaya, 2019; Fajar, A, 2025). 
Model CTL menekankan keterkaitan materi pembelajaran dengan 
kehidupan nyata peserta didik, sehingga mereka membangun pemahaman 
melalui pengalaman langsung (Johnson, 2002; Sanjaya, 2019; Putri & 
Hidayat, 2020). Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa CTL 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, motivasi, dan pemahaman 
konsep IPS (Rahmawati et al., 2018). 

Untuk memahami model pembelajaran kontekstual secara 
komprehensif, berikut disajikan beberapa aspek utama yang meliputi 
konsep, sintaks, strategi implementasi, kelebihan dan keterbatasan, serta 
contoh implementasinya dalam pembelajaran IPS. 



 

 

BAB V 
 
 

PERENCANAAN, PELAKSANAAN, DAN 
EVALUASI PEMBELAJARAN IPS 

 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan proses yang 

kompleks dan sistematis, yang tidak hanya bertujuan mentransfer 
pengetahuan, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir kritis, sikap 
sosial, serta karakter peserta didik sebagai warga negara yang bertanggung 
jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan pengelolaan 
pembelajaran yang terencana, terstruktur, dan berkelanjutan, yang 
mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan media dan 
sumber belajar, serta evaluasi pembelajaran secara komprehensif.  
Pembelajaran IPS juga diarahkan pada pembentukan kompetensi 
kewargaan (civic competence), yaitu kemampuan peserta didik untuk 
memahami, berpartisipasi, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial 
dan demokratis (NCSS, 2010). 

Pembelajaran IPS dalam konteks pendidikan abad ke-21, dituntut untuk 
bersifat adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada peserta didik. 
Pendekatan yang digunakan mengintegrasikan pembelajaran aktif, 
kolaboratif, dan berbasis pengalaman. Oleh karena itu, Bab ini membahas 
secara sistematis berbagai komponen penting dalam pembelajaran IPS, 
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
pemanfaatan media dan sumber belajar, evaluasi pembelajaran, serta 
penerapan asesmen diagnostik dan formatif sebagai bagian integral dalam 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.  

 

A. PERENCANAAN PEMBELAJARAN IPS 
Perencanaan pembelajaran merupakan tahap strategis dan 

fundamental dalam keseluruhan proses pembelajaran. Perencanaan yang 
baik akan menentukan kualitas pelaksanaan dan keberhasilan pembelajaran 
di kelas. Dalam konteks IPS, perencanaan pembelajaran tidak hanya 



 

 

BAB VI 
 
 

ISU KONTEMPORER DAN  
INOVASI DALAM PEMBELAJARAN IPS 

 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan dinamika sosial dalam 

beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan yang sangat 
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Perubahan tersebut 
tidak hanya berdampak pada struktur sosial masyarakat, tetapi juga secara 
langsung memengaruhi arah dan praktik pendidikan, termasuk 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dalam konteks ini, IPS tidak 
lagi dapat dipahami sebagai mata pelajaran yang bersifat statis dan 
berorientasi pada hafalan konsep semata, melainkan harus mampu 
merespons perubahan zaman secara adaptif, reflektif, dan inovatif. 

Pada abad ke-21, masyarakat dunia menghadapi berbagai tantangan 
kompleks seperti globalisasi, digitalisasi, krisis lingkungan, ketimpangan 
sosial, serta perubahan nilai dan budaya yang berlangsung sangat cepat. 
Kondisi ini menuntut sistem pendidikan untuk mampu menghasilkan 
peserta didik yang tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga 
memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta mampu 
mengambil keputusan secara bijak dalam menghadapi persoalan sosial. 
Dengan demikian, pembelajaran IPS memiliki posisi strategis dalam 
membentuk warga negara yang sadar sosial, adaptif terhadap perubahan, 
dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sejalan dengan dinamika tersebut, pembelajaran IPS dalam praktik 
pendidikan di berbagai satuan pendidikan menunjukkan adanya penguatan 
orientasi pada pengembangan kompetensi. Dalam konteks kontemporer 
pembelajaran IPS diarahkan pada pengembangan kompetensi abad ke-21 
yang mencakup literasi digital, literasi sosial, literasi budaya, serta 
penguatan karakter. Transformasi ini juga diperkuat oleh perkembangan 
kurikulum yang semakin menekankan pada pembelajaran berbasis 



 

 

BAB VII 
 
 

PENUTUP 
 

A. REFLEKSI DAN SINTESIS 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada hakikatnya tidak 

dapat dipahami hanya sebagai proses transfer pengetahuan tentang 
fenomena sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Lebih dari itu, IPS 
merupakan wahana strategis dalam membentuk kesadaran sosial, karakter 
kewargaan, serta kompetensi abad ke-21 yang diperlukan peserta didik 
untuk beradaptasi dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat 
yang terus berubah. 

Pada konteks perkembangan masyarakat global yang ditandai oleh 
kemajuan teknologi digital, arus informasi yang sangat cepat, serta 
kompleksitas persoalan sosial yang semakin multidimensional, 
pembelajaran IPS menghadapi tuntutan untuk terus melakukan 
transformasi. Transformasi tersebut tidak hanya menyangkut aspek 
metodologis, tetapi juga menyentuh aspek filosofis, pedagogis, dan praktis 
dalam pembelajaran (Banks, 2015; Sapriya, 2017; Trilling & Fadel, 2009). 

Hasil kajian dalam buku ini menegaskan bahwa pengembangan 
pembelajaran IPS perlu dilakukan secara holistik dan terintegrasi. Hal ini 
mencakup penguatan landasan konseptual IPS, pemahaman terhadap teori-
teori belajar yang relevan, penerapan model dan strategi pembelajaran 
inovatif, perencanaan pembelajaran yang sistematis, pengembangan 
asesmen yang autentik, serta pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan 
buatan (Artificial Intelligence) dalam proses pembelajaran. Keseluruhan 
komponen tersebut saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan sistem 
pembelajaran IPS yang utuh. 

Lebih jauh, integrasi berbagai inovasi pembelajaran tersebut 
menunjukkan bahwa IPS tidak lagi dapat dipandang sebagai mata pelajaran 
yang bersifat statis dan tekstual, melainkan sebagai bidang kajian yang 
dinamis, kontekstual, dan responsif terhadap perubahan zaman. Melalui 
inovasi tersebut, pembelajaran IPS diarahkan untuk mengembangkan 
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